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ABSTRAK 
 
Anak berkebutuhan khusus seperti disabilitas fisik merupakan anak-anak yang memiliki hambatan 

perkembangan dan hambatan belajar. Permasalahan yang sering dihadapi adalah rendahnya efikasi diri 

sehingga mempengaruhi kemampuan berinteraksi dan bersosialisasi dengan lingkungan dan pergaulan 

sehari-harinya. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah mengembangkan program untuk memfasilitasi 

interaksi anak disabilitas fisik netra dengan anak non-disabilitas melalui dolanan drama guna menguatkan 

efikasi diri. Metode yang digunakan adalah dolanan atau permainan tradisional yang dipadukan dengan 

edukasi dalam sebuah drama. Dolanan dan drama dimainkan oleh anak-anak penyandang disabilitas dari 

SLB N 1 Denpasar. Metode pelaksanaan program dibagi menjadi tiga tahapan yaitu orientasi, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Hasil yang dicapai berupa tersusunnya buku panduan aktivitas dan video tutorial pelaksanaan 

kegiatan yang dapat digunakan secara luas oleh masyarakat sebagai metode pembelajaran untuk 

menguatkan interaksi dan efikasi diri anak disabilitas fisik netra. Efikasi diri pada anak dengan penyandang 

disabilitas fisik dapat dilatih dan dikembangkan dengan memperkuat interaksi dengan anak nondisabilitas 

melalui drama dan dolanan. 

Kata kunci : anak, disabilitas, drama, efikasi diri, permainan 

 

ABSTRACT 

Children with special needs such as visual disabilities are children who have development and learning 

barriers. The problem that is often faced is low self-efficacy which affects the ability to interact and 

socialize with the environment and daily interactions. The purpose of this community dedication is to 

develop a program to facilitate the interaction between children with visual impairments with non-disabled 

children through drama games to increase self-efficacy. The method for this program is used games or 

traditional games combined with education in a drama. Children with disabilities from SLB N 1 Denpasar 

would played games and dramas. The method of implementing the program is divided into three stages, 

namely orientation, implementation, and evaluation. The results obtained are guide books and video 

tutorials for the implementation of activities that can be widely used by the community as a learning method 

to strengthen the interaction and self-efficacy of children with visual disabilities. Self-efficacy in children 

with physical disabilities can be trained and developed by strengthening interactions with children with 

non-disabilities through drama and game. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak-anak yang memiliki hambatan perkembangan dan 

hambatan belajar termasuk di dalamnya anak-anak penyandang cacat atau disabilitas fisik 

(Desiningrum, 2016). Menurut Riskesdas, (2018) rata-rata persentase penyandang disabilitas di 

Indonesia adalah 8,56% anak berumur 10 tahun ke atas, dimana Bali memiliki persentase sebesar 

9,57% pada tahun 2015 (Kementrian Kesehatan RI, 2019). Persentase terbesar adalah kesulitan 

melihat (6,36%) dan persentase terkecil adalah kesulitan mengurus diri sendiri (1,02%). Kesulitan 

tersebut dapat menyebabkan berbagai permasalahan pada anak dengan disabilitas. 

Permasalahan yang sering dihadapi oleh penyandang disabilitas fisik diantaranya kesulitan untuk 

melakukan suatu aktivitas tertentu dan sering mengalami perlakuan diskriminatif oleh masyarakat 

(Maftuhin, 2016; Pratiwi & Wahyudi, 2019). Sikap diskriminatif tersebut akan menimbulkan 

gangguan psikologis bagi anak dengan disabilitas, salah satunya disabilitas fisik (Setyawati, 2017; 

Virlia & Wijaya, 2015). Keadaan anak dengan disabilitas fisik dapat memengaruhi kemampuan 

dalam berinteraksi dan bersosialisasi dengan lingkungan dan pergaulan sehari-harinya. Interaksi 

dan sosialisasi tersebut juga dipengaruhi oleh efikasi diri pada diri anak. 

Efikasi diri dapat diartikan sebagai keyakinan pada kemampuan individu untuk melatih sejumlah 

ukuran pengendalian terhadap fungsi diri dan kejadian lingkungannya. Ketika seseorang memiliki 

keyakinan bahwa dirinya mampu untuk melakukan sesuatu maka keyakinan inilah yang akan 

membentuk semangat berjuang seseorang untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan (Fitriatun, 

2016). Seorang anak dengan efikasi diri yang tinggi walaupun dihadapkan pada situasi yang sulit, 

akan menemukan pemecahan masalah dengan lebih cepat (Jatisunda, 2017). Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Wahyuni (2015), dari 65 remaja dengan disabilitas fisik yang menjadi subjek 

penelitian, 44,6% diantaranya memiliki efikasi diri yang rendah. Hal ini juga terjadi pada anak 

dengan disabilitas fisik yang menempuh pendidikan di Sekolah Luar Biasa (SLB). 

Anak dengan disabilitas fisik yang bersekolah di SLB umumnya sulit berkomunikasi secara aktif 

dengan anak normal yang bersekolah di sekolah lain karena tidak sering bertemu dan berinteraksi 

dengan anak-anak nondisabilitas lainnya (Nugraha & Hendrawan, 2019). Selain itu, kesulitan 

dalam berkomunikasi dan berinteraksi juga dapat dipengaruhi oleh rendahnya efikasi diri pada anak 

dengan disabilitas fisik. Keadaan ini juga dialami oleh Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Denpasar yang 

juga melaksanakan sistem pendidikan khusus bagi anak-anak dengan disabilitas.  

Dari permasalah tersebut, penulis memberikan gagasan berupa program untuk menguatkan efikasi 

diri pada anak dengan disabilitas fisik. Program tersebut merupakan kegiatan interaktif berupa 

pertunjukan permainan yang dipadukan dengan kesenian tradisional yaitu dolanan di SLB Negeri 1 

Denpasar. Kegiatan ini akan dilaksanakan secara daring dikarenakan kondisi pandemi COVID-19. 

Penulis akan membuat sebuah buku panduan dan video tutorial pelaksanaan program sebagai 

panduan dalam melaksanakan program jika pandemi telah usai. 

 

2. METODE 

Program dimulai pada bulan September 2020 dan dilaksanakan dalam rentang waktu 2 minggu. 

Pelaksanaan program dibagi menjadi tiga tahapan. Pertama yaitu tahap persiapan yang terdiri dari 

orientasi peserta, pemilihan peran dan lagu, penyusunan buku panduan dan  video tutorial program 

serta pengisian kuesioner (pretest). Kedua, tahap pelaksanaan yang terdiri dari pelatihan dolanan 
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dan drama. Dolanan dan drama dalam program ini terdiri dari tiga babak dan diakhiri dengan 

pementasan dolanan dan drama yang sudah dilatih kepada siswa. Ketiga, tahap evaluasi yang 

dilakukan dengan membagikan kuesioner efikasi diri secara online untuk mengukur adanya 

peningkatan efikasi diri siswa. Tahapan pelaksanaan program dapat dilihat pada Gambar 2.1 

Peserta yang dilibatkan berjumlah 10 orang anak dengan disabilitas netra dari SLB Negeri 1 

Denpasar yang duduk di bangku SMP dan SMA. Grup WhatsApp digunakan sebagai media untuk 

menyampaikan informasi terkait kegiatan dolanan dan drama. Grup terbentuk pada tanggal 1 

September 2020 yang diawali dengan perkenalan dari pihak panitia dan siswa. Kontrak waktu 

kegiatan disepakati bersama dengan hasil yaitu pelaksanaan latihan setiap babak dilakukan 

sebanyak 3 kali setiap 2 hari sekali atau menyesuaikan dengan jadwal peserta. Panitia juga 

membagikan peran, naskah, dan video tutorial kepada peserta.  

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dimulai dari pembuatan buku panduan dan video tutorial dolanan dan drama. 

Buku panduan merupakan gambaran seluruh kegiatan dolanan dan drama yang menjelaskan 

komponen babak satu hingga babak tiga seperti lirik lagu-lagu daerah, tata cara bermain dolanan, 

dan dialog yang diperankan oleh 10 orang. Video tutorial dibuat sesuai dengan naskah drama yang 

telah disusun termasuk didalamnya menyanyikan lagu, bermain permainan tradisional atau 

dolanan, dan berdialog sesuai peran masing-masing. Video ini menggambarkan alur dari setiap 

babak yang diperankan oleh panitia. Gambar 3.1 merupakan tampilan dari buku panduan dan video 

tutorial yang akan digunakan sebagai panduan latihan untuk peserta. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Buku Panduan dan Video Tutorial Dolanan Drama 

Tahap persiapan 

Tahap pelaksanaan 

Tahap evaluasi Pengisian kuesioner (post test) 

Pelatihan dolanan drama dari babak satu 

sampai babak tiga dan pementasan 

Orientasi peserta, pemilihan lagu dan peran, 

penyusunan buku panduan dan video tutorial 

program, pengisian kuesioner (pretest) 
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3.2. Tahap Pelaksanaan 

Latihan dimulai dari Babak 1 dengan judul “Mengapa Aku Berbeda?” diperankan oleh 3 orang 

anak disabilitas fisik dan 3 orang anak nondisabilitas. Lagu yang dimainkan berjudul ‘cublak-

cublak suweng’ dan ‘kalau kau suka hati’. Permainan daerahnya yaitu juru pencar dengan amanat 

bahwa terdapat keterbatasan dan rasa tidak percaya diri yang dirasakan oleh anak disabilitas fisik 

dengan anak lainnya. Latihan untuk babak 1 dilaksanakan pada tanggal 3, 5, dan 8 September 

2020. Kegiatan latihan dimulai dengan pembukaan dan berdoa, penampilan video tutorial, 

pengenalan peran yang dilanjutkan dengan latihan dialog, lagu, serta permainan. Pelaksanaan 

latihan berlangsung selama kurang lebih 1 jam karena terdapat beberapa kendala terutama pada 

jaringan internet. Lalu, latihan dilanjutkan dengan Babak 2 yang berjudul “Contoh Perilaku Buruk” 

diperankan oleh 3 orang anak disabilitas fisik dan 3 orang anak nondisabilitas. Lagu yang 

dimainkan berjudul ‘Curik-Curik’, ‘Gundul Pacul’, dan ‘Anak Gembala’. Permainan ‘dengkleng’ 

dipilih untuk menekankan bahwa anak dengan disabilitas fisik terbatas dalam memainkan 

permainan tersebut. Amanat pada babak ini telah tercermin dari judul babak yaitu menampilkan 

contoh perilaku buruk yang sering dilakukan kepada anak dengan disabilitas fisik khususnya tuna 

netra. Latihan untuk babak 2 dilaksanakan pada tanggal 3,5, dan 8 September 2020. Latihan 

terakhir yaitu babak 3 yang berjudul “Contoh Perilaku Baik” diperankan oleh 5 orang anak 

disabilitas fisik dan 2 orang anak nondisabilitas. Lagu yang dimainkan yaitu ‘Sayonara’ dan 

‘Sampai Jumpa Kawan’ sebagai tanda drama telah berakhir. Permainan di babak 3 adalah cingklak 

yang dapat dimainkan oleh anak tuna netra sehingga amanat dari babak ini bahwa setiap orang baik 

itu anak dengan disabilitas fisik juga memiliki kelebihan dibalik keterbatasan yang dimiliki. 

Latihan babak 3 dilakukan berturut-turut pada tanggal 9, 12, dan 13 September 2020.  

Anak-anak disabilitas netra mampu mengikuti kegiatan latihan dengan baik meskipun terbatas 

dalam membaca naskah pada layar namun ketika dibantu membaca dialog, anak tuna netra 

berusaha dan mampu mengingat dengan baik. Kegiatan ini menekankan pada interaksi antar 

peserta yaitu anak dengan disabilitas dan nondisabilitas. Pada akhir sesi, dibuka kesempatan kepada 

peserta untuk saling bertanya satu sama lain dan mengevaluasi perasaan setelah melakukan 

kegiatan latihan. Anak-anak tampak antusias dengan kegiatan latihan dan ingin segera melakukan 

pementasan. Dokumentasi saat latihan 1 sampai 3 dilakukan bersama dengan peserta dapat dilihat 

pada Gambar 3.2 berikut. 

 

       
Gambar 3.2 Latihan Babak 1 sampai 3 

Pementasan dilakukan pada tanggal 22 September 2020 pukul 16.00 WITA melalui aplikasi zoom 

meeting. Kegiatan pementasan berlangsung sekitar 15 menit dimulai dari narasi, babak 1 hingga 3, 

kemudian lagu penutup dengan semua peserta mengaktifkan video dan melambaikan tangan. 
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Pementasan berjalan dengan lancar tanpa hambatan yang berarti. Rekaman kegiatan pementasan 

akan diunggah di youtube. Gambar 3.3 merupakan dokumentasi saat pementasan dolanan dan 

drama yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi Zoom Meeting. 

 

 
Gambar 3.3 Pementasan Dolanan dan Drama 

3.3. Tahap Evaluasi 

Anak tuna netra mengisi kuesioner efikasi diri yang terdiri dari 10 pertanyaan melalui google form. 

Kuesioner pretest dibagikan ke grup pada tanggal 2 September 2020 yaitu sebelum pelaksanaan 

latihan dolanan dan drama. Kemudian untuk kuesioner posttest dibagikan pada tanggal 23 

September 2020 yaitu setelah pelaksanaan pementasan dolanan dan drama. Uji statistik yang 

digunakan yaitu paired t-test dan didapatkan hasil tidak terdapat perbedaan signifikan skor efikasi 

diri anak tuna netra pre-test dan post-test dengan nilai p=0,893 (p>0,05).  

Tabel 3.1 Tabel hasil analisis Skor Efikasi Diri Sebelum dan Setelah Pelaksanaan Dolanan dan Drama 

(n=10) 

Variabel Mean SD Min-Max 95% CI P value 

Self-efficacy pre-test 26,10 2,558 21-29 24,27-27,93 
0,893 

Self-efficacy post-test 26,20 1,751 24-29 24,95-27,45 

 

Tabel 3.1 menunjukkan terdapat peningkatan rata-rata skor efikasi diri sebelum dan setelah 

pelaksanaan dolanan drama yaitu 26,10 menjadi 26,20. Gambaran peningkatan efikasi diri anak 

tuna netra tidak hanya melalui hasil kuesioner, tetapi juga testimoni melalui wawancara dengan 

perwakilan anak tuna netra. Perwakilan anak tuna netra mengatakan bahwa dengan mengikuti 

kegiatan dolanan dan drama dapat menambah pengalaman baru, saling mengenal satu sama lain, 

mempunyai teman baru, dan mencoba hal baru yaitu melakukan kegiatan via daring. Selain itu, 

harapan anak tuna netra adalah dapat mengambil sisi baik dari cerita yang disampaikan dalam 

dolanan drama. Berdasarkan pendapat tersebut dan juga hasil observasi selama melaksanakan 

kegiatan, anak-anak tuna netra tampak mudah berbaur dengan anak non disabilitas lainnya. 

Komunikasi terjalin dengan baik selama latihan via aplikasi zoom meeting dan juga melalui grup 

WhatsApp. Observasi selanjutnya dilakukan dengan melihat perkembangan komunikasi dan 

interaksi di antara anak tuna netra dan nondisabilitas melalui grup WhatsApp. Adanya keinginan 

untuk saling berkomunikasi satu sama lain menjadi salah satu tolak ukur untuk melihat peningkatan 

efikasi diri pada anak (Maharianto, dkk, 2016). 

Penelitian terdahulu yang mengaitkan secara spesifik antara permainan drama dengan efikasi diri 

belum banyak dilakukan. Namun, terdapat beberapa penelitian review yang dilakukan mengenai 

pengaplikasian terapi drama pada berbagai kelompok populasi. Penelitian kualitatif Fernández-

Aguayo & Pino-Juste (2018) mengenai terapi drama dan teater menyatakan bahwa terapi ini 

merupakan terapi yang menarik, bermanfaat, efektif, dan dapat diterapkan di kelompok umur dan 

jenis populasi yang luas. Berdasarkan review yang dilakukan oleh Bailey (2016) mengenai 

penggunaan terapi drama dalam mengurangi stigma pada kelompok yang memiliki disabilitas 

diharapkan dengan adanya terapi drama dapat mengajarkan individu untuk lebih berempati kepada 

populasi yang mengalami disabilitas agar lebih tercipta toleransi diantara masyarakat.  
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4. KESIMPULAN 

 
Program dolanan dan drama telah berjalan dengan baik. Luaran yang dihasilkan berupa video 

tutorial dan buku panduan pelaksanaan program. Hasil evaluasi menggunakan kuesioner dan 

dilakukan uji statistik didapatkan hasil terdapat peningkatan rata-rata skor efikasi diri peserta 

kegiatan. Diharapkan institusi pendidikan dapat lebih mengaplikasikan program dalam kegiatan 

ekstrakurikuler siswa dan melatih siswa untuk tetap meningkatkan efikasi diri dalam berinteraksi 

dengan lingkungan sekitar. 
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